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ABSTRAK  
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Nim    : 200210006 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PIAUD 

Judul    : Evektifitas Penggunaan Media Bahan Alam 

  Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak   

       di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam 

Tanggal Sidang  : 29 Juli 2024 

Tebal Skripsi  : 65 Halaman 

Pembimbing I   : Faizatul Faridy, S.Pd.I.,M.Pd 

Pembimbing II  : Lina Amelia, M.Pd 

Kata Kunci  : Media Bahan Alam, Kemampuan Mengenal Huruf, Anak  

  Usia Dini 

 

 

Penggunaan media bahan alam dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk kemampuan mengenal huruf anak. Hasil observasi yang ditemukan pada 

kelas B PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam ditemukannya permasalahan 

yaitu anak belum mampu mengenal huruf. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media bahan alam terhadap kemampuan mengenal huruf 

anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. Penelitian ini menggunakan 

metode Pre Eksperimental dengan desain one group pretest-posttes design. 

Teknik Pengambilan sampel yaitu total sampling kelas B dengan jumlah 24 anak. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji-t dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media bahan alam 

efektif terhadap kemampuan mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam, hal ini dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata pretest 

sebesar 2,1 dan posttest sebesar 3,0. Uji Hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung 

(29.038) > ttabel (2.068) yang artinya penggunaan media bahan alam efektif 

terhadap kemampuan mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media bahan alam efektif terhadap kemampuan 

mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal.
1
 Anak usia dini 

adalah anak yang berusia antara 0-6 tahun, yang merupakan periode penting 

dalam pembentukan karakter dan kepribadian mereka. Usia ini juga dikenal 

sebagai usia emas.
2
 Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang 

unik sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan masing-masing.
3
 

Berdasarkan pada kurikulum merdeka capaian pembelajaran Fase Pondasi 

terdiri dari tiga elemen yang perlu dikembangkan secara terpadu yaitu : Nilai 

Agama dan Budi Pekerti, Jati Diri dan Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, 

Teknologi, Rekayasa, dan Seni.
4
 

Salah satu elemen yang penting untuk dikembangkan pada anak usia dini 

adalah Elemen Literasi dan STEAM. Capaian Pembelajaran untuk elemen Literasi 

dan STEAM yaitu Anak mengenali dan memahami berbagai informasi, 

                                                           
1
 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: KENCANA., 

2017), h. 2 
2
 Widia Wati, Heliati Fajriah dan Faizatul Faridy, Pengembangan APE BOX Hijaiyah 

untuk Meningkatkan Bacaan Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun,(Banda Aceh: Jurnal 

Raudhah, 2023), Vol 11, No 2, h. 162 
3
 Siti Salwa dkk, Pengenalan Konsep Pengukuran pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Menggunakan Media Donat Susun, (Jakarta : Jurnal Kajian Perkembangan Anak, 2022), h. 44 
4
 Buku Panduan Guru Capaian Pembelajaran Elemen Dasar-Dasar Literasi dan STEAM 
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mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, atau menggunakan 

berbagai media serta membangun percakapan. Anak menunjukkan minat, 

kegemaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca dan pramenulis. Anak 

mengenali dan menggunakan konsep pramatematika untuk memecahkan masalah 

di dalam kehidupan sehari-hari. Anak menunjukkan kemampuan dasar berpikir 

kritis, kreatif, dan kolaboratif. Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui 

observasi, eksplorasi, dan eksperimen dengan menggunakan lingkungan sekitar 

dan media sebagai sumber belajar, untuk mendapatkan gagasan mengenai 

fenomena alam dan sosial. Anak menunjukkan kemampuan awal menggunakan 

dan merekayasa teknologi serta untuk mencari informasi, gagasan, dan 

keterampilan secara aman dan bertanggung jawab. Anak mengeksplorasi berbagai 

proses seni, mengekspresikannya serta mengapresiasi karya seni”.
5
 

Literasi pada anak usia dini, sangat berkaitan dengan perkembangan 

bahasa anak. Perkembangan bahasa pada anak mencakup kemampuan berbicara, 

menyimak, membaca, dan menulis. Terlebih dahulu yang harus anak bisa sebelum 

membaca yaitu mengenal huruf, memahami dan menghafalkan huruf. Salah satu 

cara yang efektif adalah memperkenalkan dan mengajarkan simbol huruf abjad 

secara terstruktur dan menyenangkan, sehingga anak-anak dapat mengingat, 

mengenali, dan menguasai keterampilan membaca.
6
 

Menurut Soenjono Darjowidjojo (dalam Marantika Selviana Damayanti, 

dkk) mengungkapkan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah tahap 

                                                           
5
  Penjelasan Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi 

6
 Ellysa Aditya Suryawai dan Muhammad Akkas, Buku Panduan Guru Capaian 

Pembelajaran Literasi dan STEAM, (Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 2021), h. 3 
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perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan 

bunyi huruf, sehingga anak mengetahui bantuk huruf dan menamainya.
7
 

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan pada tanggal 20-25 Mei 

2024 di Kelas B PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam yang berjumlah 24 

anak, ditemukannya permasalahan yaitu pada elemen Literasi dan STEAM dalam 

kemampuan mengenal huruf anak usia 5-6 tahun belum mampu mengenal huruf, 

ditunjukkan dengan ketidakmampuan anak dalam mengenali huruf yang di 

tampilkan dan dituliskan oleh guru pada papan tulis. Seperti, ketika guru 

menuliskan huruf A-Z dan meminta anak untuk menyebutkan huruf tersebut, 

anak-anak belum mampu menyebutkan huruf A-Z. Kemudian ketika guru 

memberikan kegiatan menulis kata apel, anak-anak masih bingung apa yang harus 

di tuliskan padahal guru sudah menuliskan kata apel pada papan tulis, ketika guru 

bertanya simbol huruf pada kata apel anak masih bingung dan belum mampu 

menyebutkan huruf-huruf pada kata apel tersebut dan anak belum mampu dalam 

mengeja kata. Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Biasanya hanya menggunakan media papan tulis kemudian guru menuliskan huruf 

pada papa tulis tersebut.  

Kurikulum Merdeka Elemen Literasi dan STEAM subelemen Anak 

menunjukkan minat, kegemaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca 

dan dan pramenulis pada anak usia 5-6 Tahun menyatakan bahwa : (1) Anak 

memahami bahwa simbol memiliki makna dan mengkomunikasikan pemahaman 

akan simbol-simbol yang dilihatnya (2) Anak menunjukkan minat pada bentuk-

                                                           
7
 Marantika Selviana Damayanti, Upik Elok Endang Rasmani dan Muhammad Munif  

Syamsuddin, Penerapan Metode Jolly Phonics untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

pada Anak Usia 4-5 Tahun, (Jurnal Kumara Cendikia, 2020), Vol 8 No 1,h. 25 
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bentuk dan huruf-huruf, menamainya dan mengasosiasikan nama huruf dengan 

simbolnya (3) Anak mengenal bunyi huruf (fonetik) dan atau mulai merangkai 

beberapa bunyi.
8
 

Melihat kondisi gambaran kemampuan anak dalam mengenal huruf di 

PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam maka Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang permasalahan anak dalam kemampuan mengenal 

huruf dengan menggunakan media pembelajaran yang ada di sekitar lingkungan 

anak yaitu media bahan alam. Penggunaan media pembelajaran akan lebih 

menarik perhatian anak dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar.
9
 Tujuan penggunaan media bahan alam dalam 

pembelajaran anak usia dini agar pembelajaran yang diterapkan oleh guru lebih 

bervariasi. Dari permasalahan yang dijelaskan di atas perlu dilakukan pemecahan 

untuk mendapatkan jawaban agar kemampuan mengenal huruf anak dapat 

dikembangkan dengan cara yang lebih menyenangkan. Oleh karena itu, agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dibutuhkan kegiatan 

pembelajaran anak usia dini yang bervariasi.  Peneliti memilih salah satu media 

yang dapat dimanfaatkan dalam memberikan variasi pembelajaran untuk anak usia 

dini adalah media bahan alam dalam mengembangkan kemampuan mengenal 

huruf pada anak. 

Menurut Sudjana (dalam Aisyah Durrotun Nafisah,dkk) bahan alam adalah 

bahan yang diperoleh dari alam untuk membuat suatu produk atau karya. Dengan 

                                                           
8
 Penjelasan Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi 

9
 Faizatul Faridy, dkk, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Jakarta Timur: PT Bumi 

Aksara, 2023), h.77  



5 
 

 

kata lain, bahan alam adalah bahan yang mudah diperoleh oleh anak dari alam 

sekitar untuk dipergunakan  sebagai alat atau media dalam proses pembelajaran.
10

 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Median Bahan Alam untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Anak di PAUD Permata 

Bunda Kota Subulussalam”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah penggunaan media bahan alam efektif terhadap 

kemampuan mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan dari media bahan alam terhadap kemampuan mengenal 

huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. 

D. Hipotesis Penelitian  

 Menurut Abdullah, hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang akan 

diuji kebenaranyya melalui proses penelitian.
11

 Hipotesis dianggap sementara 

karena kebenarannya masih harus diuji dengan data yang diperoleh dari 

lapangan.
12

 Hipotesis pada penelitian ini yaitu penggunaan media bahan alam 

                                                           
10

 Aisyah Durrotun Nafisah,dkk, Teori Dan Praktik Bermain Untuk Anak Usia Dini, 

(Surabaya:  Cipta Media Nusantara (CMN), 2022), hal 472 
11

 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, Hipotesis Penelitian Kuantitatif, (ttp: Jurnal Ilmu 

Administrasi,2021), h. 97 
12

 Agus Zaenal Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif, Mixed Method dan Research and Development, (Jatim : PT. Cita Intrans Selaras 

(Citila), 2020), h. 87 
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efektif terhadap kemampuan mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai acuan 

penelitian selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi 

tolak ukur dalam melakukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  peneliti,  menambah  dan  memperluas  ilmu  pengetahun  tentang 

media bahan alam yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

khususnya mengenai kemampuan mengenalan huruf pada anak. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dalam 

mememilih media pembelajaran  yang digunakan agar lebih bervariasi 

untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal huruf serta 

dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar lingkungan anak. 

 

F. Definisi Operasional 

 

1. Bahan Alam  

Menurut Sudjana (dalam Aisyah Durrotun Nafisah dkk) bahan alam 

adalah bahan yang diperoleh dari alam untuk membuat suatu produk atau 

sebuah karya. Dengan kata lain, bahan alam adalah bahan yang mudah 
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diperoleh oleh anak dari alam sekitar untuk dipergunakan sebagai alat atau 

media dalam proses belajaran.
13

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahan alam adalah 

bahan yang didapatkan dari alam yang dapat dijadikan sebuah produk atau 

hasil karya yang bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi anak 

usia dini dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar. 

Bahan alam yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu daun pohon kelapa 

sawit, lidi pohon kelapa sawit, pelepah pohon kelapa sawit, buah kelapa 

sawit, ranting pohon rambutan, ranting pohon karet, biji jagung, kerikil dan 

tangkai pohon singkong. Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

teknik kolase dengan praktik langsung kepada anak (penugasan dan tanya 

jawab). 

2. Kemampuan  Mengenal Huruf  

Capaian Pembelajaran untuk elemen Literasi dan STEAM yaitu Anak 

menunjukkan minat, kegemaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pramembaca dan pramenulis. Mengenal simbol huruf yang dimaksud dalam 

penelitian ini dalam Kurikulum Merdeka adalah (1) Anak memahami bahwa 

simbol memiliki makna dan mengkomunikasikan pemahaman akan simbol-

simbol yang dilihatnya (2) Anak menunjukkan minat pada bentuk-bentuk dan 

huruf-huruf, menamainya dan mengasosiasikan nama huruf dengan 

simbolnya (3) Anak mengenal bunyi huruf (fonetik) dan atau mulai 

merangkai beberapa bunyi.
 14

 

 

                                                           
13

 Aisyah Durrotun Nafisah dkk, Teori Dan Praktik Bermain Untuk Anak Usia Dini… 
14

 Buku Penjelasan Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Pondasi 
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3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan fundamental baik secara fisik 

maupun mental. Anak usia merupakan usia yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
15

 Anak usia dini yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun. 

 

G. Penelitian Relavan  

 

Berdasarkan penelitian dan kajian mengenai judul Skripsi ini, Peneliti 

menemukan kajian terdahulu diantaranya yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Solekha Nurhasanah pada tahun 2021dengan 

judul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Bahan 

Alam pada Anak Kelompok B1 TK ABA Godegan Tamantirto”. Jenis 

penelitian yang yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan 

observasi. Instrumen yang diguanakn yaitu instrumen observasi cheklist 

dengan teknis analisis data yaitu deksriptif kuantitatif. Hasil penelitain 

menunjukkan bahwa mengalami peningkatan sebanyak 88,9% pada Siklus II. 

Hasil pengamatan pada pratindakan anak berkriteria sangat baik sebanyak 

11,1% dan meningkat pada Siklus I dengan presentase 33,3%.  Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak mengalami 

peningkatan dalam penggunaan media bahan alam. Penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan. Persamaan terdapat 

pada variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi yaitu 

                                                           
15

 Lina Eka Ratnaningsih dan Nadya Nela Rosa, Trik Jitu Menanamkan Karakter Pada 

Anak Usia Dini, (Jawa Timur: Nawa Litera, 2022), h. 1 
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meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media 

bahan alam. Perbedaan terletak pada jenis penelitian yang digunakan, 

penelitian sebelumnya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif .
16

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agusten Novarita, Rika Partika Sari dan 

Mimpira Haryono pada tahun 2022 dengan judul “Meningkatkan 

Perkembangan Keaksaraan Anak Melalui Pemanfaatan Bahan Alam 

Bebatuan pada Kelompok Bermain”. Jenis penelitian yang yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif-kuantitatif. Subjek utama dalam penelitian ini 

adalah pada anak kober berjumlah 14 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan yang dicapai pada Siklus I sebesar 69% 

dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan. Pelaksanaan tindakan pada 

Siklus II menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan tindakan 

pada Siklus I. Persentase hasil pencapaian pada Siklus II sebesar 83% dalam 

kriteria Berkembang Sangat Baik artinya mencapai kriteria ketuntasan 

keberhasilan penelitian 75% - 100%. Berdasarkan pada data di atas 

menunjukkan terjadinya peningkatan pada keaksaraan anak melalui 

pemanfaatan bahan alam dari bebatuan di Satuan PAUD Harapan Kabupaten 

Bengkulu di Desa Dusun Baru Kecamatan Ilir Talo Kabupate. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah jenis penelitian yang 

                                                           
16

 Solekha Nurhasanah, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media 

Bahan Alam pada Anak Kelompok B, (ttp: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 2 Tahun ke- 

10, 2021), h. 98 
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digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian ini 

jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Selain itu, bahan 

alam yang digunakan pada penelitian terdahulu hanya menggunakan 

bebatuan, sedangkan pada penelitian ini menggunakan daun pohon kelapa 

sawit, lidi pohon kelapa sawit, pelepah pohon kelapa sawit, buah kelapa 

sawit, ranting pohon rambutan, ranting pohon karet, biji jagung, kerikil dan 

tangkai pohon singkong. Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

ini sama-sama berfokus pada keaksaraan awal, khususnya kemampuan anak 

dalam mengenal huruf.
17

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, Bastiana dan Jenny pada tahun 

2021 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui 

Permainan Meniru Huruf dari Media Bahan Alam di TK Negeri Pembina 

Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan”. Jenis penelitian yang yang 

digunakan adalah pendekatan Kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 8 anak 

di Kelompok B TK Negeri Pembina Bantaeng. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian pada 

Siklus I sebesar 45% belum tercapai. Pada Siklus II ketuntasan belajar 

tercapai 80%. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari tahap awal 

atau pra-siklus, setelah Siklus I, dan setelah Siklus II. Berdasarkan 

pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam 2 Siklus menunjukkan bahwa 

melalui media bahan alam kemampuan berbahasa anak di TK Negeri 

Pembina Kabupaten Bantaeng meningkat. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

                                                           
17

 Agusten Novarita dkk, Meningkatkan Perkembangan Keaksaraan Anak Melalui 

Pemanfaatan Bahan Alam Bebatuan pada Kelompok Bermain, (Jurnal Meranti Jaya Nomor 32 

Sawah Lebar, 2021) , Vol. 3 No. 01,  h. 5-9  



11 
 

 

kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif 

dengan jenis penelitian Eksperimen. Persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah sama-sama berfokus pada kemampuan mengenal 

hurufanak.
18

                                                           
18

 Nurhayati, dkk, Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Permainan 

Meniru Huruf dari Media Bahan Alam di TK Negeri Pembina Kabupaten Bantaeng Sulawesi 

Selatan , (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajarann, 2021), Vol 3 No 1, h 21-27 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Media Bahan Alam  

1. Pengertian Media Bahan Alam 

Bahan alam merupakan bahan yang diperoleh dari alam.
1
 Bahan alam 

adalah sumber belajar yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar anak. Melalui 

media bahan alam anak dapat mengenal banyak hal yang beragam, unik, spesifik 

yang berasal dari alam. Penggunaan bahan alam sangat menarik dan cocok apabila 

digunakan sebagai bahan ajar karena bahan alam tidak berbahaya bagi anak. 

Bahan alam adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar kita yang dapat 

digunakan untuk menunjang pembelajaran. Media ini sangat murah, namun dapat 

digunakan dengan cara yang efektif dan efisien untuk proses pembelajaran.
2
  

Anak usia dini dapat menyerap pengalaman dengan mudah melalui benda-

benda yang bersifat konkret atau nyata. Benda yang bersifat konkret dan nyata 

untuk anak usia dini juga dianggap sangat penting disetiap fase 

perkembangannya. Menurut Whittaker, bahan alam adalah bahan atau material 

yang ada di alam sekitar. Bahan alam yang terdapat di alam dan di temukan di 

tanah atau bagian dari hewan dan tumbuhan.
3
 Senada dengan itu, Miller 

menyatakan bahwa bahan alam juga dapat diperoleh dekat dengan tempat tinggal 

                                                           
1
 Erna Zuhrotun dkk, Pembelajaran Seni Rupa dan Keterampilan Di SD,(Semarang: 

Cahya Ghani Recovery, 2023), h. 25 
2
 Yuanita Anthon Sope dkk, Permainan Edukatif untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Jejak Pustaka, 2023), h. 56-57  
3
  Nuza Heri Setiyani, Ari Handayani dan Dini Rahmawati, Pengembangan Keterampilan 

Numerasi dan Kemampuan Kognitif pada Anak Usia Dini Melalui Media Pembelajaran 

Menggunakan Bahan Alam, (Semarang: Jurnal Insan Pendidikan dan Sosial Humaniora, 2023), 

h.58  
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kita. Bahan alam merupakan bahan yang tak terbatas dan mudah ditemukan 

hampir di lingkungan sekitar. 
4
 

Menurut Musbikin (dalam penelitian Rini Sari dkk) menyatakan bahwa 

bahan alam dari lingkungan sekitar adalah media yang sangat efektif untuk 

mengajarkan berbagai hal kepada manusia, terutama anak usia dini. Dengan 

menggunakan media bahan alam ini, anak-anak akan lebih mudah melihat dan 

memahami apa yang diajarkan kepada mereka.
5
 

Menurut Sudjana (dalam Bebyi Riza Sativa Hutasuhut dkk) bahan alam 

adalah bahan yang diperoleh dari alam untuk membuat suatu produk atau sebuah 

karya. Bahan alam dapat dimanfaatkan sebagai media dalam belajar. Dengan kata 

lain, bahan alam adalah bahan yang mudah didapatkan oleh anak dari lingkungan 

sekitar untuk digunakan sebagai alat atau media dalam proses belajar.
6
 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan 

alam adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan alam sekitar anak yang dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran secara optimal. 

Penggunaan media bahan alam sebagai media belajar adalah mudah untuk 

didapatkan, sifatnya alamiah, serta biaya yang murah. Dari lingkungan alam 

banyak bahan yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Dari lingkungan 

alam, guru dapat memanfaatkan bahan alam sebagai media yang mudah didapat, 

selain itu juga bahannya nyata bagi pembelajaran anak. Dalam memanfaatkan 

                                                           
4
 Indah Ratna Sari, Ria Rorik Rumita dan Titik Rohmatin, Pemanfaatan Media Bahan 

Alam sebagai Media Cetak, (Sidoarjo: Jurnal Primary Kajian Ilmu Pendidikan Dasar dan 

Humaniora, 2020), h.  56 
5
 Sidu, Novitayanti, dkk, Efektivitas Model Pembelajaran dengan Media Bahan Alam 

terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Anak di TK CGK Sumarorong, (Makassar: 

Incrementapedia : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2023), h.130. 

6
  Bebyi Riza Sativa Hutasuhut,dkk, Modul Pembelajaran Sains Anak Usia Dini untk 

Anak TK 4-6 Tahun, (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021), h. 62 
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bahan alam sebagai media, guru juga dapat mengembangkan kreativitas anak 

dengan menjadikan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi anak. 

 

2. Jenis-Jenis Media Bahan Alam 

Media pembelajaran sebaiknya merupakan sumber belajar yang 

mendukung perkembangan keseluruhan dimensi anak. Dalam menggunakan 

media yang berasal dari alam, penting untuk memilih sumber belajar yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Hal ini tidak hanya sesuai dengan konsep 

pembelajaran yang mendukung perkembangan anak, tetapi juga membantu 

menanamkan rasa kasih sayang dan interaksi positif dengan lingkungan alam 

secara langsung. Bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai media adalah batu-

batuan, kayu dan ranting, biji-bijian, daun, pelepah, bambu dan lain sebagainya.
7
 

Adapun jenis-jenis bahan alam yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

adalah : 

a. Batu-batuan atau kerikil  

Batu-batuan yang terdapat di lingkungan sekitar sangat bermacam 

bentuknya dan unik. Media pembelajaran yang diperoleh dari batu-batuan 

sangat bermacam-macam. 

     
Dikutip dari https://images.app.goo.gl/h8FfCG2ghMH8i1cH6  

Gambar 2.1 Batu-batuan 

 

 

                                                           
7
 Akhmad Zaeni dkk, Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran di Madrasah, (Jawa 

Tengah: NEM – Anggota IKAPI, 2023), h. 177 

https://images.app.goo.gl/h8FfCG2ghMH8i1cH6
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b. Kayu dan Ranting 

Pemilihan kayu atau ranting untuk media pembelajaran juga harus yang 

tepat untuk anak, contohnya kayu yang keras dan kering agar bubuk atau 

jamur kayu tersebut tidak mudah termakan dan aman oleh anak didik. 

 
Dikutip dari https://images.app.goo.gl/tkUBzrPynuuL8Hoy8 

Gambar 2.2 Kayu dan Ranting 

 

c. Biji-bijian  

Biji-bijian adalah alat permainan yang paling mudah dicari, ditemui dan 

paling dekat dengan lingkungan sekitar. Banyak jenis biji-bijian yang dapat 

digunakan untuk media pembelajaran. Salah satunya biji jagung dan biji 

kopi. Penggunaan media buah kopi yaitu supaya lebih dengan kehidupan 

anak-anak karena di Aceh ada banyak kedai kopi tetapi anak-anak tidak 

mengenal buah kopi.
8
 Biji-bijian dapat digunakan sebagai bahan untuk 

menghitung, hiasan atau media seni. 

 
Dikutip dari https://images.app.goo.gl/FjgYYdCXoTmDPTg88 

Gambar 2.3 Biji-bijian 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Khairina, Jamaliah Hasballah dan Lina Amelia, Pengaruh Penggunaan Media Buah Kopi 

Pengenalan Konsep Penjumlahan pada Anak Kelompok B di Paud Harsya Ceria Banda Aceh , 
(Banda Aceh: Educator Development Journal, 2023),  Vol 1, No 1, h. 84 

https://images.app.goo.gl/tkUBzrPynuuL8Hoy8
https://images.app.goo.gl/FjgYYdCXoTmDPTg88
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d. Daun 

Berbagai macam daun dapat dengan mudah kita dapatkan di lingkungan 

kita dan berbagai macam daun dapat kita manfaatkan sebagai media 

pembelajarn yang menyenangkan bagi anak  untuk melukis atau prakarya 

seperti membuat topi, boneka daun dan mencetak\menciplak bentuk daun. 

 
Di kutip https://images.app.goo.gl/CaS6hKFVK4XUv6Qd9 

Gambar 2.4 Daun 

e. Bambu  

Berbagai macam  bambu yang dapat digunakan anak usia dini untuk 

bermain seperti engrang, namun penggunaaan bambu bisa juga 

dimanfaatkan oleh guru untuk bahan media pembelajaran. 

 
Dikutip dari https://images.app.goo.gl/mnNYrht6x9d9qTws9 

Gambar 2.5 Bambu 

 

f. Pelepah  

Banyak jenis pelepah yang dapat dipergunakan sebagai media 

pembelajaran bagi anak seperti pelepah pisang, pohon pinang, pelepah daun 

singkong, pelepah pohon sawit dan pelepah pepaya. Pelepah-pelepah 

tersebut bisa dimanfaatkan juga untuk mengambangkan kreativitas anak 

seperti meronce.  

https://images.app.goo.gl/CaS6hKFVK4XUv6Qd9
https://images.app.goo.gl/mnNYrht6x9d9qTws9
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Dikutip dari https://images.app.goo.gl/2ju1TfyA3Y6j45Gm6 

Gambar 2.6 Pelapah 

3. Manfaat Media Bahan Alam  

Menurut Lighart (dalam Aisyah Durrotun Nafisah dkk) menyatakan bahwa 

sumber pembelajaran yang utama bagi anak-anak adalah lingkungan. Lingkungan 

anak adalah  lingkungan yang berada terdekat dengan anak dan anak bisa 

beradaptasi dengan mudah dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. Bahan alam 

ini memiliki manfaat antara lain dapat digunakan untuk bahan membuat alat 

peraga kegiatan pembelajaran, dapat mendorong guru kreatif membuat media 

pembelajaran yang menarik bagi anak, mudah dan murah karena banyak tersedia 

di sekitar tanpa membelinya.
9
 

Media bahan alam sangat cocok diterapkan untuk anak usia dini, karena 

pada umumnya anak usia dini sering memperhatikan, membicarakan, dan 

menanyakan berbagai hal yang dilihat, didengar, dan dirasakan.
10

  

Pemanfaatan media dari bahan alam sangat efektif dalam proses 

pembelajaran, terutama untuk anak usia dini. Media bahan alam mencakup segala 

sesuatu  yang tersedia di lingkungan sekitar, yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar. Dengan menggunakan bahan-bahan ini, proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, karena anak-anak dapat langsung 

                                                           
9
 Aisyah Durrotun Nafisah dkk, Bunga Rampai Teori dan Praktik Bermain untuk Anak 

Usia Dini,…h. 472-473 
10

 Akhmad Zaeni dkk, Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran di Madrasah… h. 178 

https://images.app.goo.gl/2ju1TfyA3Y6j45Gm6
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berinteraksi dengan lingkungan mereka. Selain itu, penggunaan bahan alam 

memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna, membantu anak 

lebih dekat dengan lingkungan sekitar. Pemanfaatan media bahan alam 

mempengaruhi pengetahuan anak, bermain dan mengespresikan ide, bahan yang 

digunakan anak menstimulasi daya kreatif imajinasi anak menurut Isenberg dan 

Jalongo (dalam Padillah dkk). 
11

 

Memanfaatkan lingkungan alam akan merangsang bakat dan potensi yang 

dimiliki anak. Greenman berpendapat bahwa lingkungan alam kaya akan 

mengembangkan potensi anak dikarenakan : 

a. Alam bersifat universal dan tidak habis-habis. 

b. Alam tidak dapat diprediksi. 

c. Alam sangat berlimpah. 

d. Alam itu indah, alam hidup dengan suara. 

e. Alam menciptakan banyak tempat dan 

f. Alam dapat menyembuhkan dan mengandung kekayaan makanan yang 

bergizi. 

Terdapat banyak jenis bahan alam di sekitar anak yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran. Dengan memberikan pengalaman yang nyata kepada 

anak, pembelajaran akan menjadi lebih konkret, sehingga anak lebih mudah 

menyerap pengetahuan yang mereka dapatkan. Hal ini penting, karena pada masa 

usia dini, anak-anak cenderung belajar melalui benda-benda nyata di sekitar 

mereka. Dari lingkungan alam anak bisa langsung belajar memanfaatkan bahan-

bahan yang murah dan mudah didapatkan. Dengan belajar mengenali suatu hal 

                                                           
11

 Padillah dkk, Kolase Media Bahan Alam…., h. 19 
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dari lingkungan sekitar, anak akan mudah mengingat apa yang telah dipelajarinya. 

Tidak hanya itu, menggunakan bahan alam mengajarkan kepada anak untuk 

berfikir sendiri dan dapat mengelola alam tersebut dari yang sederhana menjadi 

sesuatu yang baru dan lebih bermakna. Penggunaan bahan alam dapat digunakan 

untuk berbagai tema pembelajaran.
12

 

Dapat disimpulkan bahwa media bahan alam merupakan media yang sangat 

efektif untuk memberikan banyak pelajaran kepada anak usia dini. Dengan 

mengenal dan menggunakan bahan-bahan yang tersedia di alam sekitar, anak-

anak dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan langsung. Mereka dapat 

melihat, menyentuh, dan mempraktikkan secara langsung, yang tidak hanya 

memperkuat pemahaman mereka, tetapi juga meningkatkan ingatan dan 

keterampilan mereka. Pembelajaran yang melibatkan alam memberikan 

pengalaman nyata yang sangat berharga, memungkinkan anak-anak untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu dan kecintaan terhadap lingkungan sejak dini. 

Dengan demikian, penggunaan bahan alam dalam proses pembelajaran membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

 

4. Bentuk-bentuk Pemanfaatan Media Bahan Alam dalam Kemampuan 

Mengenal Huruf 

Media bahan alam merupakan media allternatif yang dapat digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran anak. Keuntungan dari penggunaan media bahan 

alam adalah bahan mudah dicari dan ditemukan. Kemampuan mengenal huruf 

anak ini dapat ditingkatkan karena menggunakan media pembelajaran konkret 

                                                           
12

 Neneng Nurhasanah dkk, Pendampingan Pemanfaatan Media Bahan Alam dalam 

Mengembangkan Kreativitas Anak PAUD, (Lamongan: SENARSIS Seminar Nasional Riset 

Ekonomi dan Bisnis, 2022), h. 277 
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yang menarik minat anak dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan media harus 

memperhatikan beberapa kriteria yang disesuaikan dengan kenyamanan anak. 

menurut Dick dan Casey (dalam Solekha Nurhasanah) kriteria memilih media 

sebagai berikut :  

a. Ketersediaan sumber setempat. 

b. Biaya, tenaga dan fasilitas. 

c. Keluwesan, praktis dan ketahanan media. 

d. Efektivitas biaya.
13

  

Dengan demikian, media dari bahan alam banyak tersedia di lingkungan 

anak dan harganya murah atau bahkan tidak mengeluarkan biaya sama sekali 

sehingga menjadikannya sebagai media pembelajaran yang efektif untuk anak. 

Salah satu penggunaan media bahan alam dapat digunakan dalam 

mengenal huruf melalui permainan meniru huruf dengan menggunakan media 

bahan alam. Langkah-langkah permainan meniru huruf dari bahan alam : 

a. Anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan dilakukan, yaitu 

permainan meniru huruf dari bahan alam. 

b. Anak-anak ditugaskan masing-masing mencari bahan alam yang ada 

dihalaman sekolah/rumah. 

c. Anak-anak diberi contoh cara bermain meniru huruf, yaitu : 

1) Guru mengambil sebuah kartu huruf, kemudian diperhatikan kepada 

anak-anak. 

2) Guru mengucapkan simbol huruf, kemudian anak meniru. 

3) Anak kemudian meniru huruf yang dilihat menggunakan bahan alam. 

                                                           
13

 Solekha Nurhasanah, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf… h. 101 
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4) Anak diajak mempraktekkan permainan meniru huruf secara bersama-

sama, dengan duduk di tempat yang sama. 

Beberapa kelebihan permainan meniru huruf dari bahan alam, yaitu : 

a. Merangsang anak belajar secara aktif. 

b. Melatih anak memecahkan persoalan. 

c. Tumbuh persaingan yang sehat antar anak. 

d. Menumbuhkan sikap percaya diri pada anak.
14

 

Bentuk penggunaan media bahan alam pada penelitian ini menggunakan 

teknik kolase dimana bahan alam digunakan sebagai alat atau bahan untuk 

membuat huruf. Bentuk-bentuk kegiatan pengenalan huruf dengan media bahan 

alam yaitu : 

a. Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

b. Mengenalkan bahan alam kepada anak 

c. Berdiskusi bersama mengenai bahan alam 

d. Memperlihatkan tiga kata dari anggota tubuh yang terbuat dari bahan alam 

e. Mengenal dan menyebutkan huruf-huruf  pada tiga kata tersebut 

f. Membuat pola huruf pada kertas yang sudah disediakan 

g. Menempelkan bahan alam pada huruf yang sudah dibuat dengan teknik 

kolase 

h. Mengeja kata  
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 Nurhayati, Bastiana dan Jenny, Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak melalui 

Permainan Meniru Huruf dari Media Bahan Alam di TK Negeri Pembina Kabupaten Banteng 

Sulawesi Selatan,(Makassar: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran,2021), h. 24-25 
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B. Konsep Kemampuan Mengenal Huruf  

1. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 

Menurut Soenjono Darjowidjojo (dalam Marantika Selviana Damayanti)  

mengungkapkan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan 

anak dari belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf, 

sehingga anak mengetahui bantuk huruf dan menamainya.
15

 Menurut Carol 

Seefelt dan Barbara A. Wasik, pengertian kemampuan mengenal huruf adalah 

kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda 

aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi 

bahasa.
16

  

Anak perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang huruf-huruf 

abjad agar dapat berkembang menjadi pembaca dan penulis yang lancar serta 

mandiri.
17

 Anak-anak yang dapat mengenali dan mengucapkan huruf-huruf dalam 

urutan abjad saat belajar membaca cenderung mengalami kesulitan yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan mereka yang tidak mengenal huruf. Kemampuan 

untuk memahami berbagai jenis abjad adalah fondasi awal dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pada anak. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan 

mengenal huruf harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak. 

Dengan menggunakan simbol huruf, anak-anak dapat berinteraksi dan 
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 Marantika Selviana Damayanti, Upik Elok Endang Rasmani dan Muhammad Munif  

Syamsuddin, Penerapan Metode Jolly Phonics untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 

pada Anak Usia 4-5 Tahun, (Jurnal Kumara Cendikia, 2020), Vol 8 No 1,h. 25 
16

 Carol Seefeld dan Barbara A.Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini, (Alih Bahasa: Pius 

Nasar), (Jakarta: Indeks. 2015), h. 330-331. 
17

 Siti Karoma, Peningkatan Kemampuan Mengenal Lima Huruf Vokal Melalui Media 

Bola Huruf pada Anak Usia 3-4 Tahun,(Sidoarjo: JECED (Journal of Early Childhood Education 

and Development, 2019), Vol 1 No 1, h. 61 
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memperluas informasi yang mereka pelajari, seperti yang dikemukakan oleh 

Rahmadani et al (dalam Siti Winda Arifah dan Ridwan).
18

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mengenal huruf anak adalah kesanggupan anak dalam mengenal, menyebutkan 

dan menuliskan huruf. Mengenal huruf merupakan persiapan pertama sebelum 

kemampuan membaca yaitu melalui mengenal simbol huruf, dengan begitu anak 

akan lebih mudah berinteraksi dan mengungkapkan apa yang anak rasakan kepada 

orang lain serta kesiapan anak dalam memasuki pendidikan selanjutnya. 

2. Manfaat Kemampuan Mengenal Huruf 

Burnett (dalam Eti Suberti) menyatakan bahwa mengenal huruf 

merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik 

huruf Latin, huruf Arab, dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak 

menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 

Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus berulang-

ulang.
19

 Adapun manfaat pengenalan huruf bagi anak adalah :  

a. Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan menjadi kata. 

b. Meningkatkan kualitas pada pembelajaran berbahasa anak terutama 

pengenalan huruf sehingga nantinya anak tidak mengalami kesulitas 

mengembangkan kompetensi berbahasa. 

c. Mengembangkan ide-ide dan karya inovatif bagi anak, menambah wawasan 

pengetahun anak sejak dini. 
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 Siti Winda Arifah dan Ridwan, Meningkatkan Perkembangan Bahasa dalam Mengenal 

Huruf Melalui Media Kartu Pohon Bahasa (KARPOSA)  pada Anak Usia Dini, 2021, h. 92-93 
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 Eti Suberti, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf pada Anak Usia 4-5 Tahun 

dengan Menggunakan Permainan Kotak Huruf, (Karawang: Jurnal Plamboyan Edu(JPE), 2023), 

Vol 1, No 2, h. 187 
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d. Pengenalan huruf pada anak sejak usia dini sangat penting dilakukan agar 

anak dapat mengenal huruf-huruf untuk persiapan membaca. 

e. Anak yang dapat mengenal huruf dengan baik cenderung memiliki 

kemampuan membaca lebih baik. 

f. Mengenal huruf sejak usia TK yang penting adalah metode pengajarannya 

melalui sosialisasi dan metode pengajaran membaca tanpa membebani 

dengan kegiatan belajar yang menyenangkan.
 20

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

mengenalkan huruf pada anak usia dini sangat penting karena dengan 

mengenalkan anak akan menjadi tau simbol-simbol huruf dan anak dapat 

memahami bahwa dari simbol-simbol huruf tersebut dapat menjadi sebuah kata. 

Dengan mengenalkan simbol-simbol huruf pada anak dapat bermanfaat untuk 

persiapan dalam membaca. Anak yang dapat mengenal simbol huruf dengan baik 

memiliki kemampuan membaca lebih baik. 

3. Cara mengenalkan huruf pada Anak Usia Dini 

Menurut Dhieni (dalam Tri Hariyanti dkk) dalam memulai mengenali kata 

dan huruf bisa dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut : 

a. Mengenali kata  

Saat anak mulai mengenal huruf dan kata, sebaiknya tunjukkan kata-kata 

yang dekat dengan mereka, seperti nama teman-teman, keluarga, hewan 

peliharaan, dan mainan mereka.  

b. Huruf Kapital dan Huruf Kecil 
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 Fitriah Hayati, Lina Amelia, dan Hanisah, Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Huruf Melalui Permainan Bola Huruf  Pada Kelompok B Di Tk Mawaddah Warahmah 
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Banyak huruf kapital (besar) sangat berbeda dengan huruf kecil. Untuk 

memudahkan, fokuskan hanya pada huruf kecil saja. Tetapi gunakan huruf 

kapital bila diperlukan, misalnya untuk huruf pertama pada nama. 

c. Mengenali huruf 

Pada tahap ini, anak membutuhkan metode untuk memahami arti kata-kata. 

Mengenal bunyi huruf pertama dalam kata dapat memberikan suatu 

petunjuk yang ampuh. 

d. Bunyi dan Huruf 

Perlu mengajarkan kepada anak bunyi yang dihasilkan oleh tiap huruf, 

namun biasanya tidak sulit dalam mempelajari suatu huruf dan bunyinya 

secara bersamaan. 

e. Alfabet  

Banyak buku dan mainan alfabet yang efektif digunakan untuk membantu 

anak-anak untuk mempelajari bentuk dan bunyi huruf. 
21

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada berbagai cara yang 

dapat digunakan untuk memperkenalkan huruf kepada anak usia dini. Dengan 

menerapkan metode yang tepat dan menyenangkan dalam kegiatan belajar huruf, 

anak-anak akan lebih mudah mengenal huruf-huruf abjad. Metode yang menarik 

ini tidak hanya akan meningkatkan minat dan motivasi anak untuk belajar tentang 

huruf-huruf abjad, tetapi juga akan membantu mereka dalam proses membaca dan 

mengenal alfabet dengan lebih baik. Pendekatan yang menyenangkan ini 

menciptakan pengalaman belajar yang positif, yang mendukung perkembangan 
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 Tri Hariyanti, dkk, Presiding Seminar Nasional 2018 Jilid 4 Memaksimalkan Peran 
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keterampilan bahasa anak serta membangun fondasi yang kuat untuk keterampilan 

membaca di masa depan. 

 

4. Tahapan dalam Kemampuan Mengenal Huruf  

Berdasarkan pada Kurikulum Merdeka Elemen Literasi dan STEAM 

subelemen Anak menunjukkan minat, kegemaran, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pramembaca dan pramenulis pada anak usia 5-6 Tahun yaitu :  

a. Anak memahami bahwa simbol memiliki makna dan mengkomunikasikan 

pemahaman akan simbol-simbol yang dilihatnya.  

b. Anak menunjukkan minat pada bentuk-bentuk dan huruf-huruf, 

menamainya dan mengasosiasikan nama huruf dengan simbolnya. 

c. Anak mengenal bunyi huruf (fonetik) dan atau mulai merangkai beberapa 

bunyi.
22

 

Anak-anak memiliki tahapan tersendiri, termasuk dalam mengenal huruf. 

Terlepas dari usianya, ada setidaknya tiga tahapan yang akan dilalui anak dalam 

proses belajar mengenal huruf, yaitu:   

a. Tahap pertama dalam belajar mengenal huruf adalah dengan mengenalkan 

anak pada bunyi dan bentuk huruf. Pada tahap ini, bisa menggunakan 

mainan berbentuk huruf alfabet dan mendorong anak untuk meraba serta 

merasakan bentuk huruf tersebut. Metode ini membantu anak dalam 

mengingat dan menulis bentuk huruf dengan lebih baik. Selain itu, kegiatan 

ini juga memperkuat pemahaman anak tentang bagaimana huruf-huruf 

tersebut terlihat dan terdengar. Saat mengajari anak pada tahap ini, Anda 

dapat menggunakan kata kunci seperti "ini adalah huruf...". 
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 Penjelasan Capaian Pembelajaran Fase Pondasi, h. 30 
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b. Tahap kedua ini dikenal sebagai tahap repetitif. Setelah melewati tahap 

pertama, selanjutnya dapat meminta anak untuk mengingat kembali bentuk 

dan bunyi huruf yang telah diajarkan. Pada tahap ini, minta anak untuk 

menunjuk huruf yang disebutkan. Namun, Anda harus tetap sabar jika anak 

belum bisa menjawab dengan benar. Anak memerlukan beberapa kali 

pengulangan untuk dapat mengingat dan memahami bentuk serta bunyi 

huruf tersebut. 

c. Tahap ketiga disebut tahap ekspresif. Pada tahap ini, anak sudah mampu 

mengidentifikasi huruf. Ini ditandai dengan kemampuan anak untuk 

menyebutkan bunyi huruf ketika menunjuk pada huruf tertentu.
23

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan anak dalam 

kemampuan mengenal huruf dimulai dengan mengenalkan anak pada bunyi dan 

bentuk huruf, baru kemudian anak mengingat kembali bentuk dan bunyi huruf 

yang diketahuinya sampai dengan anak mampu dalam membaca dan menulis.
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 Lufiana, Mengenal Huruf dengan Menyenangkan, (Elementa Media, 2022), h. 13-17 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

adalah penelitian dengan menggunakan data statistik. Oleh karena itu, data yang 

diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka.
1
 Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk meneliti populasi atau sample tertentu.
2
 Jenis penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen. Eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.
3
 Kelas yang menjadi eksperimen 

pada penelitian ini adalahh kelas B berusia 5-6 tahun.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Eksperimental. 

Menurut Sugiyono (dalam Agus Zaenal Fitri dan Nik Haryanti) metode Pre 

Eksperimental tidak terdapat kelas kontrol dan sampel tidak dipilih secara acak.
4
 

Penelitian ini menggunakan metode Pre Eksperimental karena penelitian 

dilaksanakan di satu kelas yaitu kelas B di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam dan tidak ada kelas kontrol. Bentuk desain yang digunakan adalah 

one grup pretest-posttes design, dengan memberikan Pre test sebelum perlakuan 

dan post test setelah perlakuan dan kemudian membandingkan keadaan sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan. Berikut ini desain one grup pretest postest design : 
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 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian One Grup Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Posstest 

O1 
X O2 

Sumber : Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradikma Baru 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Permata Bunda yang berlokasi di Jalan 

Belimbing, Dusun Sumber Rezeki, Kecamatan Simpang Kiri, Kota Subulussalam. 

Lokasi ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi, ditemukannya permasalahan 

dalam kemampuan mengenal huruf anak yang sangat penting untuk diteliti karena 

mengenalkan huruf pada anak sangatlah penting dilakukan untuk persiapan anak 

membaca dan menulis. Kemudian, pada sekolah ini belum pernah dilakukannya 

penelitian mengenai permasalah kemampuan mengenal huruf. Selain itu, alasan 

pemilihan media bahan alam adalah karena sangat melimpahnya bahan alam di 

sekitar lingkungan anak, sehingga Peneliti memilih untuk memanfaatkan media 

bahan alam sebagai media dalam penelitian ini. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

Menurut Iskandar (dalam Syafrida H. Sahir) menjelaskan bahwa populasi 

merujuk pada semua subjek yang menjadi fokus penelitian.
5
 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok B di PAUD Permata Bunda 

Kota Subulussalam yang berjumlah 24 peserta didik.   

 

                                                           
5
 Syafrida H. Sahir , Metodologi Penelitian… h.34 



30 
 

 
 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian Peserta didik Kelas B PAUD Permata 

Bunda 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 10 

2. Perempuan 14 

Jumlah 24 

 

2. Sampel Penelitian 

Suharsini Arikunto (dalam Agus Zaenal Fitri dan Nik Haryanti) 

mengatakan, “Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi”.
6
 Dalam penelitian ini, 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling. 

Sugiono menjelaskan bahwa total sampling adalah metode pengambilan sampel di 

mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel.
7
 

Tabel 3.3 Sample Penelitian Peserta didik Kelas B PAUD Permata 

Bunda 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki  10 

2. Perempuan  14 

Jumlah 24 
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 Agus Zaenal Fitri dan Nik Haryanti, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 103 

7
 Melda Salsabillah dkk, Budaya Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan, (Padang: 

Jurnal Higher Educational Management, 2022), Vol 1 No 2, h. 30 



31 
 

 
 

D. Prosedur Penelitian  

1. Pretest 

Melakukan Pretest, adalah memberikan  perlakuan pertama untuk 

mengetahui kemampuan awal anak dalam mengenal huruf sebelum dilakukan 

treatment menggunakan media bahan alam. Tujuan dari pretest adalah untuk 

mengumpulkan data awal mengenai efektivitas penggunaan media bahan alam 

terhadap kemampuan mengenal huruf anak. Langkah-langkah pelaksanaan pretest 

yaitu sebagai berikut :  

a. Guru memperlihatkan Poster huruf kepada anak. 

b. Guru memberikan perintah kepada anak untuk menyebutkan huruf A-Z 

pada Poster. 

c. Anak menuliskan huruf pada lembar kerja. 

d. Anak mencari huruf pada poster yang disebutkan oleh guru. 

e. Guru menunjuk satu huruf kemudian bertanya kepada anak apakah huruf 

“G” dengan menggunakan poster. 

f. Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf-huruf tersebut dengan 

menggunakan poster. 

g. Anak mengeja kata. 

2. Treatment 

Treatment dilakukan pada saat proses pembelajaran berdasarkan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Treatment dilakukan sebanyak 3 

kali pertemuan. Langkah-langkah treatment dengan menggunakan media bahan 

alam dapat dilakukan sebagai berikut: 
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Hari ke-1 

a. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Guru menyiapkan bahan-bahan alam yang akan digunakan untuk 

pembelajaran. 

c. Guru dan anak-anak berdiskusi bersama mengenai bahan alam. 

d. Guru memberikan arahan kepada anak untuk membuat huruf abjad dari 

bahan alam yang sudah dipersiapkan. 

e. Guru memperlihatkan kepada anak kata mata, wajah dan mulut dari bahan 

alam. 

f. Anak bebas memilih kata mana yang akan dibuat. 

g. Anak dapat membuat pola huruf dan memberikan lem.  

h. Menempelkan bahan alam yang sudah di sediakan dengan teknik kolase 

i. Anak menyebutkan huruf. 

j. Anak mengeja kata. 

Hari ke- 2 

a. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Guru menyiapkan bahan-bahan alam yang akan digunakan untuk 

pembelajaran. 

c. Guru dan anak-anak berdiskusi bersama mengenai bahan alam. 

d. Guru memberikan arahan kepada anak untuk membuat huruf abjad dari 

bahan alam yang sudah dipersiapkan. 

e. Guru memperlihatkan kepada anak kata kuku, kaki dan hidung dari bahan 

alam. 
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f. Anak bebas memilih kata mana yang akan dibuat. 

g. Anak dapat membuat pola huruf dan memberikan lem. 

h. Menempelkan bahan alam yang sudah di sediakan dengan teknik kolase 

i. Anak menyebutkan huruf. 

j. Anak mengeja kata. 

Hari ke-3  

a. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Guru menyiapkan bahan-bahan alam yang akan digunakan untuk 

pembelajaran. 

c. Guru dan anak-anak berdiskusi bersama mengenai bahan alam. 

d. Guru memberikan arahan kepada anak untuk membuat huruf abjad dari 

bahan alam yang sudah dipersiapkan. 

e. Guru memperlihatkan kepada anak kata gigi, rambut dan kepala dari bahan 

alam. 

f. Anak bebas memilih kata mana yang akan dibuat. 

g. Anak dapat membuat pola huruf dan memberikan lem.  

h. Menempelkan bahan alam yang sudah di sediakan dengan teknik kolase 

i. Anak menyebutkan huruf. 

j. Anak mengeja kata. 

3. Posttest 

Posttest adalah tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan 

pengajaran. Tujuan posttest untuk mengetahui sampai diamana capaian siswa 
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terhadap bahan pengajaran setelah mengalami suatu kegiatan belajar.
8
 Adapun 

langkah-langkah posttest sebagai berikut :   

a. Guru memperlihatkan Poter huruf kepada anak 

b. Guru memberikan perintah kepada anak untuk menyebutkan huruf A-Z 

pada Poster huruf 

c. Anak menuliskan huruf A-Z pada lembar kerja 

d. Anak mencari huruf pada poster yang disebutkan oleh guru 

e. Guru menunjuk satu huruf kemudian bertanya kepada anak apakah huruf 

“G” dengan menggunakan poster 

f. Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf-huruf tersebut dengan 

menggunakan poster huruf 

g. Anak mengeja kata 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data tentang variabel yang diteliti. Menurut Arikunto instrumen 

pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
9
 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi dan dokumentasi. 
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 Nur Asyiah Siregar, dkk, Hubungan Antara Pretest daN Posttest dengan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII B di MTS Alwashliyah Pantai Cermin, (Medan: Edunomika, 2023), h. 2 
9
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1. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah alat pengumpul data yang dibuat untuk 

memperoleh data dari variabel-variabel dalam penelitian.
10

 Lembar observasi 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Pretest dan Posstest Kemampuan Mengenal 

Huruf Anak Usia 5-6 Tahun 

ELEME

N 
CP TP 

PENGAMATAN 

KEMUN

CULAN 
KONTEKS 

TEMPAT/

WAKTU 

KEJADIA

N 

TERAMA

TI 

Literasi 

dan 

STEAM 

(Matem

atika, 

Sains, 

Teknolo

gi, 

Rekayas

a dan 

Seni) 

Anak 

menunjuk

kan 

minat, 

kegemara

n, dan 

berpartisi

pasi 

dalam 

kegiatan 

pramemb

aca dan 

pramenuli

s 

Anak 

memahami 

bahwa simbol 

memiliki 

makna 

 

 Anak mengenal 

simbol huruf 

dengan 

menggunakan 

poster  

 

  

Anak 

mengkomu 

nikasikan 

pemahaman 

akan simbol-

simbol yang 

dilihatnya 

 

 Anak 

menyebutkan 

simbol huruf 

dengan 

menggunakan 

poster 

 

  

Anak 

menunjukkan 

minat pada 

bentuk-bentuk 

dan huruf-

huruf, 

menamainya  

 

 Anak 

menuliskan 

huruf A-Z 

dengan 

menggunakan 

lembar kerja 

 

  

                                                           
10

 Komang Sukendra dan Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitia, (Pontianak: 

Mahameru Press, 2020), h.1-12 
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Anak 

mengasosiasik

an nama huruf 

dengan 

simbolnya 

 

 Anak 

menghubungkan 

bentuk huruf 

dengan bunyi 

menggunakan 

poster  

 

  

Anak 

mengenal 

bunyi huruf 

(fonetik) 

 

 Anak 

menunjukkan 

huruf sesuai 

bunyi  

menggunakan 

poster 

 

  

  Anak mulai 

merangkai 

beberapa 

bunyi 

 Anak sudah 

mulai mengeja 

kata 

  

(Sumber :Portal kurikulum merdeka dan Buku Capaian Pembelajaran Fase Pondasi) 

 

Kriteria 

Ketuntasan 

Belum Muncul 

 

 

(1) 

Muncul 

Sebagian Kecil 

 

(2) 

Sudah Muncul 

di Sebagian 

Besar 

(3) 

Terlihat pada 

Keseluruhan 

Teks 

(4) 

Anak mengenal 

simbol huruf A-Z 

Anak mulai 

mengenal 

simbol A-Z 

tetapi masih 

banyak bantuan 

guru 

Anak mengenal 

simbol A-Z  

tetapi masih 

terbata-bata 

Anak mengenal 

simbol A-Z 

masih ragu-ragu 

namun sudah tau 

Anak sudah 

sangat mampu 
mengenal 

simbol huruf A-

Z 

Anak 

menyebutkan 

simbol huruf 

Anak mulai 

menyebutkan 

simbol A-Z 

tetapi masih 

banyak bantuan 

guru 

Anak 

menyebutkan 

simbol A-Z 

tetapi masih 

terbata-bata 

Anak 

menyebutkan 

simbol A-Z 

masih ragu-ragu 

namun sudah tau 

Anak sudah 

sangat mampu 

menyebutkan 

simbol A-Z 

Anak dapat 

menuliskan huruf 

A-Z 

Anak mulai 

menuliskan 

huruf A-G 

Anak mulai 

mampu 

menuliskan 

huruf A-N 

Anak mulai 

mampu 

menuliskan 

semua huruf 

Anak sudah 

sangat mampu 

menuliskan 

huruf A-Z 
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tetapi belum 

berurutan 

dengan 

berurutan 

Anak 

menghubungkan 

bentuk huruf 

dengan bunyi  

Anak mulai 

meghubungkan 
bentuk huruf 

dengan bunyi 
tetapi masih 

banyak bantuan 

guru 

Anak mulai 

meghubungkan 
bentuk huruf 

dengan bunyi 

namun masih 

terbata-bata 

Anak mulai 

meghubungkan 
bentuk huruf 

dengan bunyi 

masih ragu-ragu 

namun sudah tau 

Anak sudah 

sangat mampu 

menghubungkan 

bentuk huruf 

dengan bunyi 

Anak 

menunjukkan 

huruf sesuai 

bunyi dengan 

menggunakan  

poster 

Anak mulai 

menunjukkan 

huruf sesuai bunyi 

namun masih 

banyak bantuan 

guru 

Anak mulai 
menunjukkan 

huruf sesuai bunyi 

namun masih 

terbata-bata 

Anak mampu 
menunjukkan 

huruf sesuai bunyi 

masih ragu-ragu 

namun sudah tau 

Anak sudah 

sangat mampu 

menunjukkan 

huruf sesuai 

bunyi 

Anak sudah 

mulai mengeja 

kata 

Anak  belum 

mampu mengeja 

kata 

Anak sudah 

mampu mengeja 

satu kata 

Anak sudah 

mampu mengeja 

dua kata 

Anak sudah 

sangat mampu 

mengeja 3 kata 

atau lebih 
 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengambil gambar atau mengumpulkan dokumen-dokumen untuk 

mendapatkan informasi.
11

 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa gambar/foto-foto dan video selama kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

                                                           
11

 Yoki Aprianti, dkk, Kualitas Pelayanan Kesehatan di Pusat Kesehatan Masyarakat 

Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah, (Bengkulu: Jurnal 

Profesional FIS UNIVED, 2019), Vol 6 No 1, h 74 
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mengumpulkan data.
12

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.  

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi atau pengamatan adalah teknik atau metode pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
13

 

Observasi merupakan teknik pengambilan data yang melibatkan pengamatan 

langsung di lokasi tertentu.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan topik yang dibahas.
14

 Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup foto-foto dan video yang diambil 

selama pelaksanaan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah data 

berasal dari populasi dengan distribusi normal.
15

 Uji normalitas data pada 

penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk dengan aplikasi SPSS versi 27. Kriteria 

untuk menentukan uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
12

 Farida Fitriani Ismail dan Dedy Sudarmadi, Pengaruh Sistem Infromasi Akuntansi dan 

Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Karyawan PT.Beton Elemen Persada,(JASa 

(Jurnal Akuntansi, Audit dan SistemInformasi Akuntansi, 2019), H. 5 
13

 Hardani,dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Kalangan: CV. Pustaka 

Ilmu Group,2020), h.123 
14

 Anggy Giri Prawiyogi, dkk, Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat 

Baca Siswa di Sekolah Dasar, (Subang: Jurnal Basicedu, 2021), h.449  
15

 Nuryadi, dkk, Dasar-dasar Statistik Pendidikan, ( Yogyakarta: SIBUKU MEDIA, 

2017), H. 79 
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Jika sig < 0,05 data tidak berdistribusi normal. 

Jika sig > 0,05 data berdistribusi normal.
16

 

2. Uji-T 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu membandingkan data sebelum 

dan sesudah dilakukannya eksperimen.
17

 Uji-T adalah sebuah metode statistik 

yang digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara dua kelompok.
18

 Uji –

t pada penelitian ini menggunakan Paired Sample Test dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 27. 

3. Uji Hipotesis 

 Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian disebut dengan 

hipotesis.
19

  Setelah melakukan uji-t kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. Nilai ttabel diperoleh dengan cara 

menggunakan nilai yang didasarkan pada taraf signifikan (0,05) dengan rumus 

derajat kebebas (df= n-1).  Adapun kriteria pengujian pada hipotesis adalah : 

Ha diterima dan Ho ditolak jika thitung > ttabel,  

Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel  
20

 

                                                           
16

 Mariatul Qibtiyah, Statistika Pendidikan dan Aplikasi, (Surabaya : Hak Cipta), h. 72 
17

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( PT Rineka Cipta, 

2021), h. 275 
18

 Dewi Syafriani, dkk, Buku Ajar Statistik Uji Beda untuk Penelitian Pendidikan (cara 
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19

 Elfianto dan Gusman Lesmana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Medan: UMSU 
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20
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

PAUD Permata Bunda adalah PAUD yang terletak di jalan Belimbing Dusun 

Sumber Rezeki Kecamatan Simpang Kiri tepat di depan SMA Negeri 2 Simpang 

Kiri. PAUD Permata Bunda pertama kali didirikan pada tahun 2008 atas desakan 

kepala Desa, karena kebutuhan pada saat itu di Desa Makmur Jaya belum 

memiliki PAUD, sementara anak usia dini sangat banyak, oleh karena itu ibu 

Mera Wati atas arahan Kepala Kampong yaitu ibu Suparni berinisiatif mendirikan 

PAUD Permata Bunda. 

PAUD Permata Bunda ini berada di bawah Naungan Yayasan Lentera Putra 

Nanggroe memiliki kepala yayasan bernama Bunda Mera Wati S.Pd, M.Pd, 

kepala sekolah Ibu Iim Rohimah S.Pd,I dan 3 guru kelas yaitu ibu Imas Yuningsih 

sekaligus bendahara, ibu Ani Mariani dan ibu Anis Apriana. Luas tanah PAUD 

Permata Bunda 20x40 meter yang terdiri dari dua ruang kelas, satu ruang guru 

beserta dengan gudang, satu kamar mandi dan memiliki halaman yang cukup luas. 

Di depan sekolah PAUD Permata Bunda terdapat lapangan milik desa dan tidak 

jauh dari sekolah terdapat puskesmas kampung sehingga bisa dikatakan lokasi 

PAUD Permata Bunda ini sangat strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat 

sekitar.
1
 

 

 

                                                           
1
 Data Sekolah PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam 
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2. Visi, Misi dan Moto PAUD Permata Bunda  

a. Visi PAUD Permata Bunda 

Menjadi lembaga yang unggul dan nyaman bagi anak tumbuh dan 

berkembang sesuai usianya dalam rangka membentuk anak usia dini yang 

berkarakter, sehat, cerdas, ceria terampil dan berakhlak mulia. 

b. Misi PAUD Permata Bunda 

1) Menjadikan sekolah sebagai rumah kedua yang nyaman bagi anak 

2) Membimbing, mendidik dan mengasuh dengan kasih sayang 

3) Menjadikan suasana Pembelajaran yang menyenangkan (Fun Learning) 

4) Pembelajaran dengan 4 pilar Pendidikan : 

a) Belajar sesuatu yang baru (Learning to Know) 

b) Belajar melakukan sesuatu (Learning to Do) 

c) Belajar bersosialisasi/bekerja sama (Learning to Live Together) 

d) Belajar untuk lebih baik (Learning to Be) 

5) Pengembagan sikap berdasarkan 7 budi utama PAUD Permata Bunda dan 

kecerdasan emosi 

a) Cinta Allah, cinta Rasul dan Ibu Bapak 

b) Mandiri dan Tanggung Jawab 

c) Jujur dan Bersikap Adil 

d) Sopan santun dan rendah hati 

e) Bercita-cita tinggi dan berinovasi 

6) Percaya diri dan kreatif 

7) Toleransi terhadap sesama 

8) Mengembangkan hubungan kemitraan penyelenggaraan pendidikan 

dengan orang tua murid, masyarakat, pemerintah dan lembaga terkait. 

c. Motto PAUD Permata Bunda 

Berkarakter, Berprestasi Tangkas, Terampil dan Berakhlak Mulia
2
 

 

 

                                                           
2
 Data Sekolah PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam 
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3. Pendidik dan Peserta Didik 

Pendidik dan peserta didik yang ada di PAUD Permata Bunda dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidik PAUD Permata Bunda 

Kota Subulussalam  

No Nama Guru Jabatan 

1. Mera Wati, S.Pd, M.Pd Ketua Yayasan 

2. Iim Rohimah, S.Pd,I Kepala Sekolah 

3. Imas Yuningsih Bendahara 

4 Ani Mariyani Guru  

5. Anis Apriana Guru 

( Sumber : Data Sekolah PAUD Permata Bunda) 

      Peserta didik pada PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 Peseta Didik PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam 

No Kelas Jumlah 

1. Kelas A 25 

2. Kelas B 24 

Jumlah Peserta didik keseluruhan 49 

           ( Sumber : Data Sekolah PAUD Permata Bunda tahun 2023) 

 

4. Sarana dan Prasarana 

      Sarana dan prasarana disediakan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran di PAUD Permata Bunda. Berikut adalah sarana dan prasarana 

yang tersedia di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam: 
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Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam  

No Sarana Jumlah Keterangan 

1. Papan tulis 2 Baik 

2. Kursi 24 Baik 

3. Meja siswa 5 Baik 

4. Lemari 2 Baik 

5. Rak sepatu 1 Baik 

6. Rak tas 1 Baik 

7. Media Pembelajaran 10 Baik 

8. Ruang Guru 1 Baik 

9. Ruang Kelas 2 Baik 

10. Kamar Mandi/WC 1 Baik 

11. Tempat Parkir 1 Baik 

12. Gudang 1 Baik 

13. 
Tempat bermain 

outdoor 
1 Baik 

14. Media Pembelajaran 10 Baik 

15. Sound 1 Baik  

16. Tong sampah  2 Baik  

17. Kipas Angin  1 Baik 

18. Meja guru  1 Baik  

19. Printer  1 Baik  

20. 
Alat pel, sapu dan 

serokan 
1 Baik 

22. Microfon 1 Baik  

23. Perlengkapan menari 24 Baik  

24. Tempat cuci tangan 1 Baik  

( Sumber : Data Sekolah PAUD Permata Bunda) 
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       Adapun permainan outdoor yang disediakan oleh PAUD Permata Bunda, 

yaitu : 

Tabel 4.4 Permainan Outdoor di PAUD Permata Bunda 

No Permainan Jumlah 

1. Ayunan besi 2 

2. Perosotan  2 

3. Jungkat jangkit  1 

4. Komedi putar 1 

5. Bola Dunia 1 

6. Jembatan Rantai mainan 1 

7. Ayunan bulat bangku 1 

8. Ayunan berhadapan  1 

9. Mangkok putar 1 

10. Panjat besi 1 

11. Mainan panjatan 1 

( Sumber : Data Sekolah PAUD Permata Bunda) 

B. Pelaksanaan Penelitian  

      Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam dari 

tanggal 27 Mei 2024 hingga 06 Juni 2024 pada peserta didik kelas B. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 Waktu pelaksanakan penelitian di PAUD Permata Bunda 

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 

1. Senin, 27 Mei 2024 60 Menit Pre test 

2. Rabu, 29 Mei 2024 60 Menit Treatment 1 

3. Kamis, 30 Mei 2024 60 Menit Treatment 2 
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4. Selasa, 04 Juni 2024 60 Menit Treatment 3 

5. Kamis, 06 Juni 2024 60 Menit Post test 

(Sumber : Pelaksanaan Penelitian di PAUD Permata Bunda) 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian  

       Penelitian ini dilakukan pada kelas B dengan usia 5-6 tahun berjumlah 24 

anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas penggunaan media 

bahan alam terhadap kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. 

 

1. Deskripsi Data Pre Test 

 Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin, 27 Mei 2024, di mana Peneliti 

melakukan tes awal (pre-test) kepada 24 anak di kelas B. Data pre-test diperoleh 

sebelum pembelajaran dengan menggunakan media bahan alam dimulai, sebagai 

langkah awal untuk menilai kemampuan anak dalam mengenal huruf di kelas B 

PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. Berikut adalah data pre test : 

Tabel 4.6 Nilai Pre Test Kemampuan Mengenal Huruf Anak di PAUD 

Permata Bunda Kota Subulussalam 

No 
Inisial 

Anak 

Jumlah Skor Item Pertanyaan Total 

Skor 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

1. AF 2 2 2 1 1 1 9 1,5 

2. AR 1 2 3 1 1 1 9 1,5 

3. ALQ 2 2 2 2 2 1 11 1,8 

4 AND 2 2 3 2 2 1 12 2,0 

5. AZR 2 2 2 2 2 1 11 1,8 

6. MA 1 1 3 1 1 1 8 1,3 

7. NNS 2 2 3 2 2 2 13 2,2 

8. AMS 3 3 3 2 2 2 15 2,5 

9. RH 2 2 3 1 1 1 10 1,7 

10. KS 2 2 3 2 2 2 13 2,2 

11. NAY 3 3 3 2 2 2 15 2,5 
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12. MAD 2 2 3 2 2 1 12 2,0 

13. ANR 3 3 3 2 2 2 15 2,5 

14. VKP 2 2 2 1 1 1 9 1,5 

15 AA 2 2 2 1 1 1 9 1,5 

16. FAR 3 3 3 3 3 2 17 2,8 

17. ARF 2 3 2 2 2 2 13 2,2 

18. QS 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

19. NA 2 2 2 1 1 1 9 1,5 

20. KFJ 3 2 3 2 2 2 14 2,3 

21. SS 3 2 3 2 2 2 14 2,3 

22. AH 3 3 3 3 3 2 17 2,8 

23. RK 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

24 RJ 2 2 2 2 2 1 11 1,8 

Jumlah 302 50,3 

Rata-rata 12,6 2,1 
( Sumber : Olah Data Menggunakan Microsoft Excel 2010) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa data pre-test 

menunjukkan rata-rata kemampuan mengenal huruf anak di kelas B usia 5-6 tahun 

di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam adalah 2,1. Rata-rata ini 

menunjukkan bahwa anak-anak berada dalam kriteria Muncul Sebagian Kecil. 

2. Deskripsi Data Post Test 

       Penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 06 Juni 2024, setelah 

pembelajaran menggunakan media bahan alam terhadap kemampuan mengenal 

huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. Berikut adalah data post 

test untuk kelas B PAUD Permata Bunda: 

Tabel 4.7 Nilai Post Test Kemampuan Mengenal Huruf Anak di PAUD 

Permata Bunda Kota Subulussalam 

No 
Inisial 

Anak 

Jumlah Skor Item Pertanyaan Total 

Skor 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

1. AF 3 3 3 2 2 2 15 2,5 

2. AR 3 3 3 3 2 2 16 2,7 

3. ALQ 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

4 AND 3 3 3 3 3 2 17 2,8 

5. AZR 3 3 4 3 3 2 18 3,0 
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6. MA 2 2 3 2 2 1 12 2,0 

7. NNS 3 3 4 3 3 3 19 3,2 

8. AMS 3 3 4 3 3 3 19 3,2 

9. RH 3 3 3 2 3 2 16 2,7 

10. KS 3 3 4 3 3 3 19 3,2 

11. NAY 4 4 4 3 4 3 21 3,5 

12. MAD 3 3 4 3 3 2 18 3,0 

13. ANR 3 3 4 3 3 3 19 3,2 

14. VKP 2 3 4 2 2 1 14 2,3 

15 AA 3 3 4 2 2 2 15 2,5 

16. FAR 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

17. ARF 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

18. QS 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

19. NA 2 3 3 2 2 2 14 2,3 

20. KFJ 3 3 4 3 3 3 19 3,2 

21. SS 3 3 4 3 3 3 19 3,2 

22. AH 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

23. RK 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

24 RJ 3 3 4 2 2 2 16 2,7 

Jumlah 438 73,0 

Rata-rata 18,3 3,0 

                             ( Sumber : Olah Data Menggunakan Microsoft Excel 2010) 

       Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa data post test 

menunjukkan rata-rata kemampuan mengenal huruf anak di kelas B usia 5-6 tahun 

di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam adalah 3,0. Rata-rata ini 

menunjukkan bahwa anak-anak berada dalam kriteria Sudah Muncul di sebagian 

Besar. 

 

3. Deskripsi Hasil Pre Test dan Post Test 

 Hasil nilai pre-test dan post-test untuk kemampuan mengenal huruf anak 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.8 Hasil Nilai Pre Test dan Post Test Kemampuan Mengenal Huruf 

Anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam 

No Inisial Anak 
Jumlah 

Pre Test Rata-rata Post Test Rata-rata 

1. AF 9 1,5 15 2,5 

2. AR 9 1,5 16 2,7 

3. ALQ 11 1,8 18 3,0 

4 AND 12 2,0 17 2,8 

5. AZR 11 1,8 18 3,0 

6. MA 8 1,3 12 2,0 

7. NNS 13 2,2 19 3,2 

8. AMS 15 2,5 19 3,2 

9. RH 10 1,7 16 2,7 

10. KS 13 2,2 19 3,2 

11. NAY 15 2,5 21 3,5 

12. MAD 12 2,0 18 3,0 

13. ANR 15 2,5 19 3,2 

14. VKP 9 1,5 14 2,3 

15 AA 9 1,5 15 2,5 

16. FAR 17 2,8 24 4,0 

17. ARF 13 2,2 18 3,0 

18. QS 18 3,0 24 4,0 

19. NA 9 1,5 14 2,3 

20. KFJ 14 2,3 19 3,2 

21. SS 14 2,3 19 3,2 

22. AH 17 2,8 24 4,0 

23. RK 18 3,0 24 4,0 

24 RJ 11 1,8 16 2,7 

Jumlah 308 50,3 438 73,0 

Rata-rata 12,83 2,1 18,3 3,0 

( Sumber : Olah Data Menggunakan Microsoft Excel 2010) 

       Berdasarkan tabel 4.9, hasil nilai pre-test dan post-test kemampuan mengenal 

huruf anak di kelas B PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam menunjukkan 

adanya peningkatan. Pada pre-test, rata-rata nilai adalah 2,1, yang berarti anak-

anak berada dalam kriteria Muncul Sebagian Kecil. Sedangkan pada post-test, 

rata-rata nilai meningkat menjadi 3,0, yang menunjukkan bahwa anak-anak berada 

dalam kriteria Sudah Muncul di sebagian Besar. Peningkatan kemampuan 
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mengenal huruf anak melalui penggunaan media bahan alam pada pre-test dan 

post-test juga dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Pre Test dan Post Test 

 

4. Uji Normalitas  

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perangkat lunak SPSS Versi 27 dengan menggunakan 

metode Shapiro-Wilk. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .922 24 .065 

Posttest .928 24 .090 

a. Lilliefors Significance Correction 

               (Sumber : Hasil Uji Normalitas menggunakan SPSS Versi 27) 

Pretest; 2.1 

Posttest; 3.0 
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Grafik Nilai Rata-rata Pre Test dan Post 
Test 



50 
 

 
 

Pengujian menggunakan Shapiro Wilk bertujuan untuk mengetahui apakah 

data sebaran berdistribusi secara normal atau tidak.  Berdasarkan tabel 4.10 hasil 

uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk telihat bahwa nilai sig untuk 

pre test adalah sebesar 0.065 > 0.05 yang menyatakan bahwa sebaran data 

berdistribusi secara normal dan nilai sig untuk post test adalah sebesar 0.090 > 

0.05 yang menyatakan bahwa sebaran data berdistribusi secara normal.  

5. Hasil Uji- t 

Tabel 4.10 Hasil Uji-t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-5.792 .977 .199 -6.204 -5.379 -29.038 23 .000 

            (Sumber : Hasil Uji Normalitas menggunakan  SPSS Versi 27) 

Berdasarkan hasil tabel Output SPSS versi 27 hasil  paired samples test 

dapat dilihat bahwa hasil nilai Sig adalah 0.000. Sesuai pada pengambilan 

keputusan di mana jika nilai Sig 0.000 < dari 0.05, maka penggunaan media bahan 

alam efektif terhadap kemampuan mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda 

Kota Subulusslam.  

6. Uji Hipotesis  

       Setelah melakukan uji-t, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis 

yang dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung (uji t) dengan ttabel 
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menggunakan perolehan pre-test dan post-test. Adapun kriteria pengujian pada 

hipotesis adalah : 

Ha diterima dan Ho ditolak jika thitung > ttabel,  

Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel   

        Nilai ttabel diperoleh dengan cara menggunakan nilai yang didasarkan pada 

taraf signifikan (0,05) dengan rumus derajat kebebas (df= n-1). Sehingga dengan 

rumus tersebut diperoleh ttabel sebagai berikut : 

df = n-1 

df = 24 – 1 

df = 23 (2.068) 

        Berdasarkan rumus di atas diperoleh ttabel adalah 23 berada pada nilai 

2.068. Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung (29.038) > ttabel 

(2.068), dengan demikian terjadi penolakan pada Ho dan penerimaan pada Ha  

yang artinya penggunaan media bahan alam  efektif terhadap kemampuan 

mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulusslam. Untuk itu hasil 

hipotesis diatas menunjukkan bahwa penggunaan media bahan alam efektif 

terhadap kemampuan mengenal huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota 

Subulussalam karena hasil hipotesis menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024 – 06 Juni 2024. Pada 

tanggal 20 Mei 2024, memberikan surat penelitian dan mendiskusikan mengenai 

penelitian yang akan dilaksanakan bersama dengan kepala sekolah dan guru kelas 
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disertai dengan mengobservasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung dikelas B 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantittatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Bentuk desain yang digunakan yaitu one grup pretest-

posttest design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Total Sampling adalah kelas B dengan jumlah 24 anak. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji-t dan uji 

hipotesis. Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu pre-test, treatment dan 

post-test. Penelitian ini menggunakan metode kolase dengan tema tubuhku. 

Kegiatan pre-test dilakukan pada hari senin 27 Mei 2024, kegiatan pre-test 

dilakukan dengan menggunakan poster dan lembar kerja untuk mengetahui dan 

mengukur kemampuan anak dalam mengenal huruf.  Sebelum mengisi lembar 

kerja, Peneliti memperlihatkan terlebih dahulu poster huruf kenapa anak, setelah 

itu mengenal simbol huruf A-Z dan menyebutkan simbol huruf A-Z dengan 

menggunakan poster. Kemudian anak mengerjakan lembar kerja dengan 

menuliskan huruf pada kotak kosong secara berurutan untuk melihat apakah anak 

sudah mampu menuliskan huruf A-Z. Setelah selesai mengerjakan lembar lembar 

kerja, peneliti menyuruh anak satu-persatu untuk menyebutkan kembali huruf A-Z 

dengan menggunakan poster huruf. Tidak hanya itu, Peneliti juga melihat anak 

apakah sudah mampu menghubungkan bentuk huruf sesuai dengan bunyi dan 

menunjukkan simbol huruf sesuai dengan bunyi. Setelah itu, Peneliti melihat 

kemampuan anak dalam merangkai beberapa bunyi dengan mengeja kata dari 

tema tubuhku.  
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Gambar 4.2 Kegiatan pre test Anak menuliskan huruf A-Z dengan 

menggunakan lembar kerja  

 

Pada kegiatan  pre test ini, AF mulai mengenal simbol huruf A-Z tetapi 

masih terbata-bata dan memerlukan sedikit bantuan guru. Begitu juga dalam 

menyebutkan simbol huruf, AF masih memerlukan bantuan guru untuk 

menyebutkan beberapa huruf. AF sudah mulai menuliskan huruf A-P pada lembar 

kerja tersebut. AF belum mampu menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi 

contohnya seperti ketika peneliti bertanya kepada AF “ini huruf apa?”, AF masih 

belum mengetahui bahwa itu huruf C,begitu juga dengan huruf d. Peneliti juga 

menyuruh AF untuk menunjukkan huruf sesuai bunyi, Peneliti menyuruh 

menunjukkan huruf e dan h, AF belum mampu menunjukkan huruf e dan h. Untuk 

mengeja kata, AF belum mampu untuk mengeja kata.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata pre-

test yaitu 2,1 termasuk dalam kriteria Muncul Sebagian Kecil.  

Setelah mendapatkan data dari hasil pre-test, selanjutnya melakukan tiga 

kali perlakuan/treatment pada tanggal 29 Mei 2024, 30 Mei 2024 dan 04 Juni 

2024. Kegiatan yang dilaksanakan pada treatment I yaitu terlebih dahulu Peneliti 

menjelaskan kepada anak kegiatan yang akan dilakukan, peneliti memperlihatkan 
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dan  memperkenalkan serta berdiskusi dengan anak mengenai bahan alam seperti 

daun pohon kelapa sawit, lidi pohon kelapa sawit, pelepah pohon kelapa sawit, 

buah kelapa sawit, ranting pohon rambutan, ranting pohon karet, biji jagung, batu 

kerikil dan tangkai pohon singkong kepada anak, Peneliti sudah menyiapkan 3 

kata dari anggota tubuh yaitu wajah, mulut dan mata dan memperlihatkan kepada 

anak kata tersebut. Peneliti meminta anak untuk mengenal simbol huruf yang ada 

pada kata tersebut. Setelah itu, menyebutkan simbol huruf dari masing-masing 

kata. Setelah itu, anak-anak diberi kebebasan untuk memilih kata yang akan 

dibuat, kemudian anak membuat pola huruf dari kata yang dipilih. Selesai 

membuat pola, kemudian anak-anak memberikan lem pada pola huruf yang sudah 

dibuat. Setelah memberikan lem, anak-anak diberikan kebebasan untuk menyusun 

dan menempelkan media bahan alam sesuai dengan pilihan anak yaitu ada daun 

pohon kelapa sawit, lidi pohon kelapa sawit, pelepah pohon kelapa sawit, buah 

kelapa sawit, ranting pohon rambutan, ranting pohon karet, biji jagung, batu 

kerikil dan tangkai pohon singkong. Jika sudah selesai, Peneliti meminta anak 

satu persatu untuk menyebutkan simbol huruf, menghubungkan bentuk huruf 

dengan bunyi, menunjukkan huruf sesuai dengan bunyi dan mengeja kata. Pada 

treatment II dan treatment III Peneliti menggunakan cara yang sama dengan 

treatment I, namun hanya terdapat perbedaan pada kata yang diberikan. Pada 

treatment II kata anggota tubuh yang dipilih adalah kuku, hidung dan kaki dengan 

menggunakan media bahan alam yaitu daun pohon kelapa sawit, lidi pohon kelapa 

sawit, pelepah pohon kelapa sawit, buah kelapa sawit, ranting pohon rambutan, 

ranting pohon karet, biji jagung, batu kerikil dan tangkai pohon singkong. 
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Sedangkan pada treatment III peneliti memilih kata kepala, gigi dan rambut 

dengan menggunakan media bahan alam yaitu daun pohon kelapa sawit, lidi 

pohon kelapa sawit, pelepah pohon kelapa sawit, buah kelapa sawit, ranting pohon 

rambutan, ranting pohon karet, biji jagung, batu kerikil dan tangkai pohon 

singkong.  

        
Gambar 4.3 Kegiatan treatment I menggunakan media bahan alam 

untuk kemampuan mengenal huruf  

 

 AF membuat kata wajah dengan menggunakan pelepah pohon sawit dan 

jagung. AF sudah mulai mengenal simbol w dan a. AF sudah mulai menyebutkan 

2 simbol huruf pada kata wajah yaitu w dan a namun masih terbata-bata dan harus 

dipancing oleh peneliti. AF sudah mulai menuliskan huruf dengan jelas pada kata 

wajah. AF sudah mulai menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi namun masih 

terbata-bata begitu juga dengan AF menunjukkan huruf sesuai dengan bunyi. 

Ketika di ajak untuk mengeja, AF belum mampu dan masih mengiktui apa yang 

dikatakan oleh Peneliti seperti “w-a”, “j-a”,  dan “h”. Ketika di tanya “ jika dibaca 

bagaimana?” AF masih belum mengetahui kata yang di baca.  
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Gambar 4.4 Kegiatan treatment II menggunakan media bahan alam 

untuk kemampuan mengenal huruf  

 

RH membuat kata kaki dengan menggunakan media bahan alam jagung. RH 

sudah mulai mengenal simbol huruf pada kata kaki dengan sedikit bantuan, begitu 

juga ketika RH menyebutkan huruf pada kata kaki. RH masih belum jelas dalam 

menuliskan huruf-huruf pada kata kaki tersebut. Kemudian, Peneliti bertanya 

kepada RH, “RH coba tunjukkan mana huruf I” RH sudah mampu membedakan 

huruf I, nemun ketika di tanya “RH apakah ini huruf d?”, RH menjawab tidak bu 

guru, itu huruf a. Ketika diajak untuk mengeja RH masih belum mampu dan 

masih harus di pancing baru kemudian RH akan mengikuti.  

 
Gambar 4.5 Kegiatan treatment III menggunakan media bahan alam 

untuk kemampuan mengenal huruf  
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NAY membuat kata gigi dengan menggunakan lidi pohon kelapa dan batu 

kerikil. NAY sudah mampu mengenal simbol huruf dan sudah mampu 

menyebutkan simbol huruf dari kata gigi. NAY sudah mampu menuliskan huruf 

dengan jelas. NAY sudah mampu menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi, 

contohnya ketika peneliti bertanya “NAY ini huruf apa?, NAY benar menjawab 

bahwa huruf k, begitu juga dengan huruf L. NAY juga sudah mampu 

menunjukkan huruf sesuai bunyi, seperti “NAY coba tunjuk mana huruf R?”, 

NAY benar menunjuk huruf r pada kata rambut. NAY sudah mampu mengeja 

kata.  

Setelah treatment kemudian dilaksanakan post-test yang dilakukan pada 

tanggal 06 Juni 2021. Adapun kegiatan post-test dilaksanakan yaitu dengan 

menggunakan poster dan lembar kerja untuk mengetahui dan mengukur 

kemampuan anak dalam mengenal huruf.  Sebelum mengisi lembar kerja, Peneliti 

memperlihatkan terlebih dahulu poster huruf kenapa anak, setelah itu mengenal 

simbol huruf A-Z dan menyebutkan simbol huruf A-Z dengan menggunakan 

poster. Kemudian anak mengerjakan lembar kerja dengan menuliskan huruf pada 

kotak kosong secara berurutan. Setelah selesai mengerjakan lembar lembar kerja, 

Peneliti menyuruh anak satu-persatu untuk menyebutkan kembali huruf A-Z 

dengan menggunakan poster huruf. Tidak hanya itu, Peneliti juga melihat anak 

apakah sudah mampu menghubungkan bentuk huruf sesuai dengan bunyi dan 

menunjukkan simbol huruf sesuai dengan bunyi. Setelah itu, Peneliti melihat 

kemampuan anak dalam mengeja kata dari tema tubuhku.  
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Gambar 4.6 Kegiatan Post Test menuliskan huruf A-Z dengan 

menggunakan lembar kerja 

   

AF sudah mampu mengenal simbol huruf A-Z walaupun masih ada ragu 

tetapi anak sudah tau, begitu juga dengan menyebutkan simbol huruf A-Z. AF 

sudah mulai bisa menuliskan huruf-huruf pada kotak kosong namun AF belum 

menuliskan huruf secara berurutan. AF sudah mampu menghubungkan bentuk 

huruf dengan bunyi, terlihat ketika guru bertanya kepada AF, "AF ini huruf apa?", 

AF benar menjawab huruf F walaupun masih ada sedikit bantuan. Begitu juga 

ketika AF menunjukkan huruf sesuai dengan bunyi, contohnya ketika Peneliti 

bertanya kepada AF, "AF coba tunjukkan mana huruf c?", AF menunjukkan huruf 

c dengan sedikit dipancing. Dalam mengeja kata, AF sudah mulai hampir bisa 

dalam mengeja satu kata.   

Pada kegiatan post-test diperoleh nilai rata-rata 3,0 termasuk dalam kriteria 

Sudah Muncul di sebagian Besar. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa nilait thitung (29.038) > ttabel (2.068), 

artinya penggunaan media bahan alam efektif terhadap kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dengan judul “Meningkatkan 
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Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Bahan Alam pada Anak Kelompok 

B1 TK ABA Godegan Tamantirto”. Hasil penelitain menunjukkan bahwa 

mengalami peningkatan sebanyak 88,9% pada Siklus II. Hasil pengamatan pada 

pratindakan anak berkriteria sangat baik sebanyak 11,1% dan meningkat pada 

Siklus I dengan presentase 33,3%. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

mengenal huruf anak mengalami peningkatan dalam penggunaan media bahan 

alam.
3
 Selain itu, media bahan alam memiliki dampak positif dapat meningkatkan 

keterampilan anak dalam pengembangan bahasa. Kemampuan otak anak menjadi 

terbiasa berfikit untuk memecahkan masalah yang dihadapinya sampai tuntas 

dengan mandiri tanpa mengenal putus asa.
4
 Media pembelajaran dengan bahan 

alam sebagai bahan dasarnya tidak akan semahal media produksi pabrik atau 

bahkan tanpa biaya sama sekali. Kemudian, memanfaatkan yang ada disekitar 

alam sebagai media menjadikan anak dapat belajar dengan konkret, anak akan 

diberikan contoh yang nyata dan langsung dalam kegiatan pembelajaran yang 

diberikan. Anak secara tidak langsung akan mengenal benda-benda atau bahan-

bahan yang ada disekitarnya.
5
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media bahan alam efektif terhadap kemampuan 

mengenal huruf anak usia 5-6 tahun di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. 

                                                           
3
 Solekha Nurhasanah, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media 

Bahan Alam pada Anak Kelompok B, (ttp: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 2 Tahun ke- 

10, 2021), h. 98 
4
 Nurhayati, dkk, Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak …,h. 27 

5
 Nadia Fauziah, Penggunaan Media Bahan Alam untuk Meningkatkan Kreativitas Anak, 

(Jakarta:Jurnal Ilmiah VISI P2TK PAUD NI, 2013), Vol 8 No. 1, hal. 24 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bahan 

alam efektif terhadap kemampuan mengenal huruf pada anak usia 5-6 Tahun di 

PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 

yang diperoleh pada kegiatan pre test dengan tiga kali perlakuan/treatment setelah 

itu post test dimana nilai pre test diperoleh sebesar 2,1  termasuk dalam kriteria 

Muncul Sebagian Kecil dan pada nilai post test diperoleh sebesar 3,0 termasuk 

kriteria Sudah Muncul di sebagian Besar. Uji Hipotesis juga menunjukkan bahwa 

nilai thitung (29.038) > ttabel (2.068) yang artinya terjadi penolakan pada Ho dan 

penerimaan pada Ha. Dengan demikian, apabila Ha  diterima, dapat diartikan 

bahwa penggunaan media bahan alam efektif terhadap kemampuan mengenal 

huruf anak di PAUD Permata Bunda Kota Subulusslam. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media bahan alam efektif terhadap kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalam. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sebaiknya dijadikan sebagai informasi atau referensi untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi anak usia dini. 

2. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menggunakan media yang lebih 

menarik lagi untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan mengenal 

huruf anak usia 5-6 tahun di PAUD Permata Bunda Kota Subulussalaam.
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A. Pertemuan Pre-test, 27 Mei 2024 

 

 
Gambar 1. Anak mengenal dan menyebutkan huruf A-Z dengan 

menggunakan poster 

 

 

    
Gambar 2 & 3 Anak menuliskan huruf A-Z dengan menggunakan lembar 

kerja 

 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Anak menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi, 

menunjukkan huruf sesuai bunyi dan mengeja kata. 

 

 
Gambar 5. Hasil Lembar Kerja Anak menuliskan huruf A-Z 

 

B. Pertemuan Tretament 

 

1. Treatment 1, 29 Mei 2024 

 

       
Gambar 1. Mengenalkan dan berdisusi bersama mengenali media bahan alam 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

     
Gambar 2 & 3 Anak menyebutkan huruf pada setiap kata dan mengeja kata 

 

      
Gambar 4 & 5 Anak membuat pola dan menempelkan media bahan alam 

 

 
Gambar 6. Anak menghubungkan bentuk huruf, menunjukkan huruf sesuai 

dengan bunyi dan mengenja kata. 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

     
Gambar 7. Hasil Karya Anak dari Media Bahan Alam  

 

2. Treatment 2, 30 Mei 2024 

 

 
Gambar 1. Mengenalkan dan berdiskusi bersama mengenai media 

bahan alam 

 

    
Gambar 2 & 3. Anak menyebutkan huruf pada setiap kata dan mengeja 

kata 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 4. Anak membuat pola dan menempelkan media bahan alam 

 

 
Gambar 5. Anak menghubungkan bentuk huruf, menunjukkan huruf 

sesuai dengan bunyi dan mengenja kata. 

 

    
Gambar 6. Hasil Karya Anak dari Media Bahan Alam 
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Gambar 1. Mengenalkan dan berdiskusi bersama mengenali media 

bahan alam. 

 

 
Gambar 2. Anak menyebutkan huruf pada setiap kata dan mengeja kata 

 

     
Gambar 3 & 4. Anak membuat pola dan menempelkan media bahan alam. 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

    
Gambar 5. Anak menghubungkan bentuk huruf, menunjukkan huruf sesuai 

dengan bunyi dan mengenja kata. 

 

     
Gambar 6. Hasil Karya Anak dari Media Bahan Alam 

 

C. Pertemuan Post-test, 06 Juni 2024 

 

 
Gambar 1. Anak mengenal dan menyebutkan huruf A-Z dengan 

menggunakan poster 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

    
Gambar 2 & 3 Anak menuliskan huruf A-Z dengan menggunakan lembar 

kerja 

 

    
Gambar 4. Anak menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi, 

menunjukkan huruf sesuai bunyi dan mengeja kata. 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 5. Hasil Lembar Kerja Anak menuliskan huruf A-Z 

 

 

    
 Gambar 5. Foto bersama anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

 


